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ABSTRACT

The lack of integration of local wisdom in science learning and the use of learning
resources that are still centered on textbooks have an impact on students' low
understanding of local wisdom in their surroundings. This study aims to develop a
P5RA e-module based on Blitar eco-culture in science lessons at Madrasah
Ibtidaiyah. The research method used is R&D through the ADDIE model which
covers the analysis, design, development, implementation, and evaluation phases.
The research trial subjects included 28 fourth-grade students of MI Perwanida.
Data collection techniques were carried out using interviews, questionnaires,
observations, and learning outcome tests. The research findings indicate the
validation of the e-module for the very valid category with a percentage of
assessments from material experts of 90.51%, media experts of 95.45%, and
instrument experts of 91.65%. The practicality of the e-module is categorized as
very practical from the responses of teachers of 88.7% and students of 91.3%.
The effectiveness of the e-module is shown by the difference between the pretest
and posttest with a significance of 0.000 and an N-Gain of 78.97% in the effective
category. Thus, the e-module can be used as a teaching material in supporting
science learning in Madrasah Ibtidaiyah.

Keywords: e-module, P5RA, eco-culture, IPAS
ABSTRAK

Minimnya integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran IPAS serta penggunaan
sumber belajar yang masih berpusat pada buku paket berdampak pada
rendahnya pemahaman siswa terhadap kearifan lokal di lingkungan sekitarnya.
Penelitian ini memiliki tujuan adalah dalam mengembangkan e-modul P5RA
berbasis eco-culture Blitar pada pelajaran IPAS di Madrasah Ibtidaiyah. Metode
penelitiannya yang dipakai merupakan R&D melalui model ADDIE yang
cakupannya dalam fase analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan
evaluasi. Subjek uji coba penelitiannya mencakup dari 28 siswa kelas IV Ml
Perwanida. Teknik pengumpulan datanya dilaksanakan dengan wawancara,
angket, observasi. serta tes hasil belajar. Temuan penelitiannya mengindikasikan
validasi e-modul untuk kategori sangat valid secara persentase penilaian ahli
materi 90,51%, ahli media 95,45%, serta ahli instrumen 91,65%. Kepraktisan e-
modulnya tergolong sangat praktis dari respon guru 88,7% dan siswa 91,3%.
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Efektivitas e-modul ditunjukkan pada perbedaan antar pretest dan posttest secara
sig 0,000 serta N-Gain sebesar 78,97% pada kategori efektif. Dengan demikian, e-
modul tersebut mampu dipakai selaku bahan ajar dalam melakukan penunjangan

pembelajaran IPAS di Madrasah Ibtidaiyah.

Kata Kunci: e-modul, P5RA, eco-culture, IPAS

A. Pendahuluan

Perubahan zaman yang
berlangsung pesat membawa
pengaruh signifikan dalam berbagai
sektor kehidupan, termasuk
pendidikan. Sesuai terhadap
perkembangannya tersebut, sistem
pendidikan Indonesia terjadi
transformasi, secara  perubahan
kurikulumnya yang bertujuan untuk
mewujudkan visi pendidikan nasional
yang adaptif terhadap kebutuhan dan
dinamika zaman (Ramadhani &
Surayanah, 2024). Nadiem Makarim
menyatakan bahwa keberhasilan
reformasi pendidikan tidak akan
tercapai tanpa adanya transformasi
nyata di lingkungan sekolah (Saputra
dkk., 2022). Salah satu bentuk nyata
dari transformasi tersebut adalah
lahirnya Kurikulum Merdeka.
Merdeka

menghadirkan inovasi secara Projek

Kurikulum

Penguatan Profil Pelajar Pancasila
(P5) menitikberatkan pada
pengalaman  belajar  kontekstual

berbasis kehidupan nyata. Konsep

tersebut sesuai dengan gagasan Ki
Hajar Dewantara mengenai
pentingnya pembelajaran di luar
kelas melalui interaksi langsung
dengan masyarakat. Sebagai respon
terhadap kebijakan tersebut,
Direktorat KSKK Kementerian Agama
RI kemudian mengembangkan
bentuk adaptif dari PS5 di madrasah,
dengan mengintegrasikan nilai-nilai
Islam sehingga lahir PS5RA (Umar,
2021). P5RA menekankan aspek
pengetahuan, tapi juga membantu
peserta didik dalam aktif, berkarakter,
serta memiliki kesadaran spiritual dan
sosial yang tinggi melalui
pembelajaran berbasis pengalaman
langsung di lingkungan sekitar.
Kurikulum Merdeka juga
menghadirkan inovasi penting berupa
gabungan pelajaran IPA dan IPS ke
IPAS. Integrasi ini mendorong
peserta didik memahami fenomena
sosial dan alam dengan keseluruhan,
menumbuhkan kemampuan berpikir
kritis, serta melatih mereka dalam

mengaitkan konsep ilmiah dengan
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kehidupan sehari-hari (Suhelayanti
dkk., 2023; Afandi & Mahmudah,
2025). Pembelajaran IPAS menuntut
peran guru yang lebih kreatif dan
reflektif agar mampu mengarahkan
siswa untuk berpikir secara
kontekstual, menghubungkan ide-ide
abstrak dengan realitas sosial dan
ekologis di sekitar mereka. Tetapi

dalam pesatnya dinamika globalisasi,

keberadaan budaya lokal di
Indonesia mulai terdapat
permasalahan  serius. Derasnya

dampak budaya asing berpotensi
mengikis nilai-nilai kearifan lokal dan
melemahkan jati diri bangsa (Irmania
dkk., 2021). Kondisi ini diperparah
dengan praktik pembelajaran yang
masih minim memanfaatkan potensi
kearifan lokal selaku sumber belajar.
Fenomena tersebut menegaskan
betapa krusialnya memasukkan nilai
kearifan lokal untuk pelaksanaan
pembelajaran, agar peserta didik
mengenali dan mampu melakukan
pengembangan potensi lokal yang
ada di lingkungannya.

Berdasarkan observasi awal di
salah  satu Ml Kota Blitar
menunjukkan bahwa sumber ajar
yang dipakai oleh guru tidak
terintegrasi unsur budaya lokal,
hingga materi ajar terasa jauh dari

kehidupan nyata peserta didik.
Berdasarkan hasil angket kebutuhan,
78% siswa kurang memahami
kearifan lokal di lingkungannya
karena pembelajaran terlalu berpusat
pada buku paket. Padahal, menurut
Lestari dkk. (2024) pembelajaran
yang bermakna seharusnya
mendorong siswa untuk belajar dari
pengalaman dan berinteraksi melalui
lingkungan sekitarnya secara
langsung. Permasalahan tersebut
menunjukkan perlunya inovasi bahan
ajar yang mampu mengaitkan konsep
IPAS dengan kearifan lokal sekitar
siswa. Salah satu tindakan yang
mampu dilaksanakan adalah melalui
mengintegrasikan materi P5RA
berbasis eco-culture Blitar dengan
pelajaran |IPAS dalam bentuk e-
modul.
Berdasarkan Pramana  dkk.
(2020), e-modul yaitu sumber ajar
digital yang dibuat dengan terstruktur
dan interaktif untuk meningkatkan
kemandirian serta keaktifan belajar
siswa. E-modul memiliki fleksibilitas
tinggi, dapat diakses kapan saja, dan
memungkinkan pembelajaran yang
berpusat pada siswa. Quinnelita, dkk.
(2022) mengemukakan konsep eco-
culture sendiri mengintegrasikan nilai-

nilai pelestarian lingkungan terhadap
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budaya lokal, membuat pembelajaran
yang tidak saja  memperluas
pengetahuan, tapi juga meningkatkan
kesadaran ekologis peserta didik.
Ketika siswa diberikan kesempatan
untuk  eksplorasi secara lebih
mereka

mendalam, antusiasme

dalam mengikuti pembelajaran
meningkat, sehingga mempercepat
respon untuk pelaksanaan belajar
mengajar.

Penelitian yang dilaksanakan
Uswah (2024), efektifitas modul ajar
P5 menunjukkan nilai efektifitas
68,95%, sehingga terbukti bahwa
modul ajar P5 cukup efektif dalam

membuat peningkatan hasil belajar

siswa. Berdasarkan uraian
sebelumnya, penelitian tersebut
memiliki tujuan dalam
pengembangan e-modul P5RA

berbasis eco-culture Blitar terhadap
meningkatkannya hasil
peserta  didik kelas IV Ml

belajar

Pengembangan e-modul tersebut
diharap mampu menjadi alternatif
solusi dalam menghadirkan
pembelajaran yang  kontekstual,
interaktif, serta mampu melakukan
penananaman nilai kearifan lokal dan
kesadaran lingkungan pada peserta

didiknya.

B. Metode Penelitian

Metode penelitiannya tersebut
menerapkan metode R&D dengan
model ADDIE. Branch (2009)
menguraikan bahwasanya model
ADDIE mencakup atas lima fase
pengembangannya, adalah: (1)
Analyze, (2) Design, (3) Develop, (4)
Implement, dan (5) Evaluate.
Tahapannya

tervisualisasikan
terhadap gambar ini.

\ lmplement ? _____ Evaluate \_ _—— _1 Design

‘e,
Vi /o,,
Develop

Gambar 1 Tahapan Model ADDIE
1. Analyze (analisis), tahapan ini

Analyze

mengidentifikasi kesenjangan

antara kebutuhan pembelajaran

dan kondisi aktual melalui

observasi, = wawancara  guru
kelas, serta angket kebutuhan
siswa.

2. Design (perancangan), tahapan
ini merancang produk sebagai
dasar pengembangan meliputi
pemilihan materi kearifan lokal
Blitar, perancangan tampilan e-
modul, serta penyusunan

instrumen validasi, kepraktisan,

dan pretest—posttest.
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(pengembangan),
tahapan ini merancang produk
hingga menghasilkan produk e-
modul  utuh. E-modul juga
divalidasi ahli materi, media,
serta instrumen untuk menilai
kelayakan produk sebelum
diujicobakan. Adapun berikut ini
disajikan  rumus  persentase
penilaian validasi menurut Akbar
dalam Septiananda, dkk. (2022).

skor perolehan

Presentase="_ " " X100%= ..%

skor maksimal
Kriteria validitas produk dibagi
berdasarkan persentase, mulai
dari tidak valid (25%-40%) dan
kurang valid (41%-55%) yang
tidak boleh dipakai, cukup valid
(56%-70%) yang dapat dipakai
terhadap revisi besar, valid (71%-
85%) melalui revisi kecil, hingga
sangat valid (86%-100%) yang
sangat baik dan layak dipakai.
Implement (implementasi),
tahapan ini e-modul diuji dengan
uji kecil dan uji besar kepada
siswa kelas IV MI Perwanida
yang berjumlah 28 untuk menilai
kepraktisan  melalui  angket.
Tingkat  kepraktisan produk
diklasifikasikan berdasarkan
rentang persentase (Riduwan

dalam Muhammad, dkk., 2022),
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yaitu sangat praktis rentang
81%-100%, praktis 61%-80%,
cukup praktis 41%-60%, kurang
praktis 21%-40%, dan tidak
praktis 0%-20%.

Pada pengujian besar juga
menilai  efektifannya e-modul
berdasarkan hasil pretest dan
posttest siswa yang masing-
masing mencakup 10 butir soal
PG. Instrumen ini disusun selaras
dengan tingkatan kognitif
Taksonomi Bloom (C1-C2)
dengan topik materi IPAS vyaitu
‘Keunikan Kebiasaan Masyarakat
di Sekitarku”. Berikut kisi-kisi
instrumen soal diusulkan untuk

tabel init.

Tabel 1 Kisi-Kisi Instrumen Soal
Indikator Soal

e Peserta didik dapat
mengidentifikasikan salah satu
jenis kearifan lokal di daerahnya
(C1)

e Peserta didik mampu
menyebutkan manfaat kearifan
lokal di daerahnya (C1)

e Peserta didik mampu
menguraikan ciri kearifan lokal di
daerahnya (C2)

o Peserta didik dapat menggali
cara melestarikan kearifan lokal
di daerahnya (C2)

Data hasil tes dianalisa
dengan pengujian statistik
meliputi: (1) pengujian normalitas;
(2) pengujian-t-test; serta (3)

pengujian N-Gain. Pengujian
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normalitas memastikan  data
penelitian berdistribusi normal
(Ramdhani  dkk., 2020). Uji
normalitas memakai Shapiro-Wilk
dukungan SPSS.

Selanjutnya, uji t-test untuk

melalui

menilai tingkat keefektifan e-
modul dengan mengidentifikasi
perbedaan penting antara rerata
posttest dan pretest Kriteria
perolehan putusan didasarkan
pada signifikansi (sig); bila sig <
0,05, sehingga ada
perbedaannya yang penting
antara skor posttest dan pretest
hingga produk dinilai efektif.
Langkah berikutnya yaitu
mengukur besarnya peningkatan
efektifitas memakai uji N-Gain
(Rahmi dkk., 2021). Adapun

berikut ini disajikan rumus n-gain.

. _ Skor Posttest—Skor Pretest
N-Gain =
Skor Ideal—Skor Pretest

Kriteria efektivitas produk antara
lain mulai dari efektif (>76), cukup
efektif (56-75), kurang efektif (40-
55), dan tidak efektif (< 40).

Evaluate (evaluasi), dilakukan
secara berkelanjutan pada setiap
tahapan, bukan hanya pada
tahap akhir.

Volume 11 Nomor 01, Maret 2026

C.Hasil Penelitian dan
Pembahasan
Setiap tahap model ADDIE
dilaksanakan secara
berkesinambungan dalam
menentukan bahwasanya produk

yang dibuat valid, praktis, dan
efisien.. Adapun uraian setiap
tahapan dijelaskan sebagai berikut.

1. Analyze (analisis)

Berdasarkan temuan analisa
kebutuhan yang telah diterapkan,
didapatkan hasil karena pemahaman
siswa terhadap materi kearifan lokal
masih tergolong rendah. Kondisi ini
muncul karena kearifan lokal belum
terintegrasi dalam proses
pembelajaran. Guru lebih banyak
berorientasi pada isi buku paket dan
kurang mengait topik terhadap
kearifan lokal terdekat siswa. Hal
tersebut diperkuat secara pendapat
Shufa (2018), bahwasanya banyak
guru belum mengintegrasi tentang
kearifan lokal di lingkungan, hingga
pembelajaran belum tercapai secara
optimal. Selain itu, pelaksanaan
P5RA  belum

terkendala waktu.

optimal karena
Berdasarkan
angket kebutuhan, sebanyak 77%
peserta didik kelas IV MI Perwanida
membutuhkan e-modul selaku bahan

ajar yang membantu pembelajaran.
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Karenanya, penelitian tersebut
memberikan solusi berupa
pengembangan e-modul P5RA

berbasis eco-culture Blitar.
2. Design (perancangan)

Desain e-modul P5RA dirancang
menggunakan Canva. Menurut Putri
& Erita (2023), penggunaan Canva
menjadikan e-modul memiliki
tampilan visual yang semakin kreatif
dan estetik, hingga bisa membuat
peningkatan daya tarik belajar siswa
Materi e-modul memuat pembahasan
topik IPAS yaitu
Kebiasaan Masyarakat di Sekitarku”

“Keunikan

yang diintegrasikan dengan materi
P5RA Dberbasis eco-culture Blitar.
Integrasi ini memiliki tujuan supaya
siswa tidak saja memahami konsep
akademik, tapi mengenal dan
menghargai
(Setiawan & Mulyati, 2020).

3. Develop (pengembangan)

potensi  daerahnya

Produk akhir e-modul yang
dikembangkan memanfaatkan
website  Heyzine pada canva
sehingga dapat diakses dengan
mudah melalui flipbook. Sari &
Anggreni  (2023)

pemanfaatan Heyzine, e-modul yang

mengemukakan
dikembangkan  dapat diperkaya
dengan elemen multimedia sehingga

tidak hanya informatif tetapi juga lebih

dinamis dan menarik bagi pembaca.
Visualiasasi bagian e-modul yang
dikembangkannya sebagai berikut.

Gambar 1 Contoh Isi E-Modul PSRA

Produk akhir e-modul divalidasi
tiga ahli adalah ahli: materi, media,
dan instrumen sebelum
diimplementasikan. Pertama, temua
uji validasi ahli materi mendapatkan
persentase mencapai 93,3% yang
mengindikasikan e-modul sangat
valid. Tingkat validitas materinya
pada penelitian ini tergolong baik,
sejalan dengan temuan Julaidar, dkk.
(2024) bahwasanya e-modul P5
berbasis kearifan lokal memperoleh
persentase validasi materinya, yakni
mencapai 90,51%.

Kedua, hasil uji validasi ahli
media mendapatkan  persentase
mencapai 97,5% mengindikasikan
bahwasanya e-modul sangat valid.
Tingkatan  validitas media ini
tergolong baik, sejalan dengan
temuan Suantara, dkk. (2023) bahwa
e-modul berlandaskan kearifan lokal
validasi

memperoleh  persentase

media, yakni mencapai 95,45%.
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Terakhir, hasil uji validasi ahli
instrumen memperoleh persentase
sebesar 98,6% yang menunjukkan
bahwa instrumen tes sangat valid.
Tingkat validitas instrumen tes ini
tergolong baik, sejalan dengan
temuan Lestari, dkk. (2024) bahwa
instrumen tes berbasis kearifan lokal
memperoleh persentase validasi ahli,
yakni mencapai 91,65%.

4. Implement (implementasi)

E-modul yang telah divalidasi,
selanjutnya diuji tingkat
kepraktisannya melalui pelaksanaan
uji kecil dan uji besar. Nilai
kepraktisan keseluruhan dari guru
yang didapatkan sebesar 88,7%
secara kategori sangat praktis.
Tingkat kepraktisan e-modulnya ini
tergolong baik, sejalan dengan
temuan Friska, dkk. (2023)
bahwasanya e-modul P5
mendapatkan persentase kepraktisan
guru, yakni mencapai 96%.
Sementara itu, nilai kepraktisan
keseluruhan dari siswa mencapai
91,3% dengan berkategori sangat
praktis. Tingkat kepraktisan e-
modulnya ini tergolong baik, sejalan
dengan temuan Julaidar, dkk. (2024)
bahwasanya e-modul P5
mendapatkan persentase kepraktisan

siswa yakni mencapai 91,64%.

Implementasi menghasilkan
temuan berupa kerja sama siswa
yang mencerminkan dimensi P5RA
gotong royong dan toleransi melalui
penyelarasan tindakan dan
menghargai perbedaan pandangan,
sejalan dengan temuan Oktaviani,
dkk. (2025) bahwa kerja kelompok
meningkatkan komunikasi,
kolaborasi, dan sikap  saling
menghargai. Tanggung jawab siswa
dalam proyek sesuai dengan dimensi
kreatif, dinamis, dan inovatif karena
mendorong lahirnya karya orisinal,
sejalan dengan Mardiyah (2025) yang
menunjukkan korelasi positif antara
tanggung jawab dan kreativitas.
Selain itu, penggunaan e-modul
membantu siswa mengenali budaya
lokal sehingga mendukung dimensi
berkebhinekaan global dan cinta
tanah air, sejalan dengan temuan
Nurlaeli & Aeni (2024).

Uji efektifitas produk juga
dilakukan pada tahap implementasi
uji besar. Uiji efektivitas e-modul
dilakukan melalui pretest-posttest
terhadap 21 siswa kelas IV Ml
Perwanida. Data hasil tes dihitung
dengan pengujian statistik
menggunakan uji normalitas dahulu.
Jannah & Ghozali (2020),

mengemukakan uji normalitas dipakai
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dalam menetapkan datanya
mempunyai distribusi normal atau
tidak secara berkriteria pengujiannya
yaitu bila probalitas > 0,05 hingga
berkategorikan terdistribusi normal,
sedangkan  probalitas < 0,05
menandakan tidak terdistribusi

normal. Temuan normalitas

diindikasikan terhadap tabel ini.
Tabel 2 Hasil Uji Normalitas Shapiro-Wilk

Hasil N Sig. Kriteria Uji
Belajar
Pretest 21 0,081 > 0,05

Posttest 21 0,075

Berdasarkan temuan uji
normalitas dengan metode Shapiro-
Wilk, didapatkan signifikansi pretest
mencapai 0,081 dan  posttest
mencapai 0,075, keduanya
menujukkan nilai sig > 0,05 hingga
datanya mampu dikatakan
terdistribusi normal.

Fase berikutnya adalah
melaksanakan  pengujian  paired
sample t-test. Menurut Kaporina, dkk.
(2023), paired sample t-test memiliki
tujuan dalam menilai keefektifan
produk, yang dapat diidentifikasi
melalui ada perbedaan antara nilai
rerata pra dan setelah perlakuan
diberikan. Pada pengujian paired
sample t-test, bila sig yang diperoleh
> 0,05, hingga H, diterima dan H,

ditolak menunjukkan bahwa

perbedaannya yang muncul tidak
signifikan secara statistik, sebaliknya
ketika  signifikansi  (sig) yang
didapatkan < 0,05, hingga H, ditolak
dan H,
terdapat
(Rahmani dkk., 2025). Temuan
pengujian paired sample t-test

diterima, mengindikasi

perbedaannya kuat

ditunjuukan terhadap tabel.

Tabel 3 Hasil Uji Paired Sample T-Test

Hasil Std. Sig. (2- Kriteria
Belajar Deviasi tailed) Uji
Posttest  8.728 0,000 <0,05
-Pretest

Temuan perhitungan paired
sample t-test tersebut
mengindikasikan bahwasanya

signifikansi mencapai 0,000, yang
maknanya < 0,05 sehingga
mengindikasikan  bahwasanya e-

modul  efektif terbukti  dengan
perbedaan hasil belajar setelah
menggunakan e-modul.

Tahap berikutnya merupakan
N-Gain

dalam mengukur efektivitas e-modul

melaksanakan pengujian

dengan melihat besarnya
peningkatan hasil belajar. Berikut
N-Gain
terhadap tabelnya ini.

Tabel 4 Hasil Uji N-Gain

temuan  uji ditunjuukan

N Mean
Ngain_Score 21 .7898
Ngain_Persen 21 78.9777

Valid N (listwise) 21
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Didasarkan pada temuan
N-Gain,

mencapai 78,9777%, maka dapat

pengujian didapatkan

diinterpretasikan  bahwasanya e-
modul tergolong efektif terhadap
peningkatan hasil belajar. Hasilnya
sesuai terhadap penelitian (Hamidah
dkk., 2025) yang
bahwasanya penggunaan e-modul

menyatakan

PS5 berbasis kearifan lokal efisien
untuk meningkatan capaian belajar
yang dibuktikan dengan perolehan
presentase 89%. Dengan demikian,
e-modul PS5RA berbasis eco-culture
Blitar sebagai bahan ajar, perannya
tidak saja terbatas untuk penguatan
P5RA, tapi juga berfungsi strategis
untuk membantu peningkatan hasil
belajar IPAS peserta didik.

5. Evaluate (evaluasi)

Tahap evaluasi ini dilaksanakan
secara menyeluruh dan
berkesinambungan  pada  setiap
tahapan. Hasil analisis kebutuhan
menunjukkan adanya kesesuaian
antara rancangan e-modul dengan
kebutuhan peserta didik, yang
didukung oleh hasil observasi,
wawancara, dan angket kebutuhan
siswa. Dengan demikian, guru dan
siswa kelas IV M| Perwanida sangat
membutuhkan bahan ajar tambahan

berupa e-modul.

Tahap perancangan juga
dilaksanakan sesuai rancangan awal
secara sistematis, dengan terlebih
dahulu dikonsultasikan kepada dosen
pembimbing untuk penyempurnaan
isi dan desain. Pada tahap ini juga
disusun instrumen validasi, angket
kepraktisan, serta instrumen pretest—
posttest.

Validasi e-modul P5RA berbasis
eco-culture Blitar menghasilkan saran
dari ahli materi yaitu penambahan
lembar aktivitas role play, perincian
aspek observasi, dan penyediaan
ruang pembuatan poster. Hal ini
sejalan dengan temuan Tamami &
Mijianti (2025) bahwa pedoman role
playing
membantu peserta didik memahami

sebagai acuan  untuk

alur, aturan, serta peran yang
dilakukan sehingga proses belajar
berjalan terarah. Instruksi observasi
juga selaras dengan Daryanto dalam
Lastri (2023) bahwa instruksi e-modul
harus  disajikan dengan jelas
sehingga siswa dapat mengikuti alur.
Ahli  media juga menyarankan
penguraian tujuan pembelajaran di
awal setelah capaian pembelajaran.
Hal tersebut sesuai terhadap
pendapat Sudaryat, dkk. (2023)
bahwasanya setiap CP tidak berhenti

sebagai rumusan umum, tetapi
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dianalisis dan  dioperasionalkan
menjadi TP yang lebih spesifik.
Sementara itu, ahli instrumen
memberikan masukan pada
perbaikan kunci jawaban pada soal.
Hal ini sejalan dengan Nabil, dkk.
(2022) bahwa kunci jawaban yang
disediakan harus sesuai dengan butir
soal karena menjadi dasar
keakuratan penilaian.

Hasil kepraktisan e-modul P5RA
menunjukkan bahwa pada uji kecil,
guru menyarankan pemisahan
petunjuk penggunaan bagi guru dan
siswa. Aspek tersebut sesuai
terhadap pernyataannya Larasati,
dkk. (2020) bahwasanya petunjuk
penggunaan e-modul perlu
dibedakan antara guru dan siswa
karena keduanya memiliki peran dan
kebutuhan yang berbeda dalam
proses pembelajaran. Sementara itu,
siswa memberikan tanggapan positif
terhadap e-modul. Terkait uji coba
skala besarnya, guru dan siswa
mengindikasikan respons  sangat
positif, menilai e-modul mampu
meningkatkan antusiasme Dbelajar
serta layak digunakan tanpa revisi

lanjutan.

D. Kesimpulan

Didasarkan pada temuan
penelitiannya dan pengembangan e-
modul P5RA berbasis eco-culture
Blitar, dapat disimpulkan bahwasanya
e-modul yang disusun sudah memiliki
pemenuhan kriteria valid, praktis, dan
efektif. Validitas e-modul
diindikasikan temuan penilaian ahli
materi mencapai 93,3%, ahli media
mencapai 97,5%, dan ahli instrumen
sebesar 98,6% berkategori sangat
valid untuk digunakan. Kepraktisan e-
modulnya tercermin atas tanggapan
guru sebesar 88,7% dan siswanya
sebesar 91,3% berkategori sangat
praktis untuk digunakan.

Efektivitas e-modul terbukti dari
ada perbedaannya yang penting
antar temuan posttest dan pretest,
secara signifikansi pengujian paired
sample t-test mencapai 0,000 (<
0,05). Peningkatan tingkatan
keefektifan juga dikuatkan nilai N-
Gain mencapai 78,97% berkategori
efektif. Temuan ini mengindikasikan
bahwasanya e-modul PS5RA mampu
meningkatan hasil belajar siswa.
Maka e-modul P5RA berbasis eco-
culture Blitar dapat dijadikan sebagai
alternatif bahan ajar inovatif untuk
menunjang pembelajaran IPAS di

Madrasah Ibtidaiyah.
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Sedangkan saran terhadap

peneliti berikutnya merupakan

mampu membuat pengembangan e-
modul P5RA berbasis eco-culture
yang lebih inovatif dan adaptif,
dengan menyesuaikan kebutuhan
siswa serta karakteristik lingkungan di
berbagai wilayah, sehingga produk
yang dihasilkan memiliki relevansi

dan daya guna yang lebih luas.
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